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Abstrak
Sebagai negara multikultural, Indonesia memilikbéegaman dalam budaya dan
bahasa. Keberagaman ini tidak hanya berasal ddayauokal. Perdagangan pada masa
lampau memiliki pengaruh terhadap masuknya berlragaam budaya dan bahasa dari
luar Nusantara. Tiongkok merupakan salah satu aegamg pada masa itu memiliki
pengaruh besar dalam perkembangan kegiatan dagaNgsedntara. Hal itu terlihat
dengan banyaknya pemukiman warga Tionghoa yanggairgpat ini tersebar di
berbagai daerah di Indonesia. Sebagai salah s@tipEndatang yang masih bertahan,
bahasa Tionghoa kemudian diserap ke dalam bahdsadsia. Hal ini membuat bahasa
Tionghoa menjadi tidak asing di kalangan masyarédatl. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis kosakata dalam bahasa Tionghoa yaagda&Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) versi Daring dengan menggunakandpkatan semantik. Dalam
KBBI versi Daring, ditemukan 97 lema kepala yangldi®l Cina. Lema kepala
tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan katsgorantiknya. Hal ini dilakukan
untuk melihat representasi budaya Tionghoa yangukndan hingga saat ini mampu
bersanding dengan kearifan lokal melalui bahasasiliy@ menunjukkan bahwa
kearifan lokal tidak hanya bisa muncul dari bahdesarah saja, namun juga bisa terlihat
dari bahasa yang kosakatanya diserap ke dalamdaidmesia.
Kata kunci: bahasa Tionghoa, kategori semantik, kearifan Idadakata

Abstract
As a multicultural country, Indonesia has cultusaid language diversity. This diversity
not only comes from the local culture. Trading wityi in the past influenced the influx
of various cultures and languages from other natiddhina is one of the countries that
at that time had a major influence in the developima the trading activity in
Indonesia. It was proved by the large number oih€sé settlements that are currently
scattered in Indonesia. As one of the survivingiiethmmigrants, it made several words
of Chinese language is then absorbed into the ladiam language. This caused the
Chinese language to be familiar to the local peofileis study aims at analyzing the
vocabulary in Chinese language containedlime Great Dictionary of the Indonesian
Language(KBBI) Online version by using the semantic apptoaln KBBI Online
version, 97 lemma entries label&ina were found. The lemmas are then grouped by
their semantic category to see the representatibriChbinese culture. The results
demonstrated that local wisdom does not only afieen local languages, but it also
can be seen from the language which vocabularpseded into Indonesian language.
Keywords: Chinese language, local wisdom, semantic cat@gonocabulary
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PENDAHUL UAN
Bahasa dan budaya

Dalam berkehidupan sosial, hampir seluruh aspekdkpbn manusia tak bisa
dilepaskan dari bahasa. Sehingga dapat dikatakawabhdahasa merupakan hal yang
tidak dapat terpisahkan dalam perkembangan budagausia. Berbicara tentang
hubungan antara bahasa dan budaya, hal ini berkdiéagan hipotesis Sapir dan
Whorf. Dalam Wardaugh (2015:11), Sapir mengakuiwsaherdapat hubungan erat
antara bahasa dan budaya. Sapir (1921:207) memayatbahwa bahasa tidak bisa
terpisahkan dari budaya, yang mana hal tersebuipakan warisan sosial berwujud
paduan, tindakan, dan kepercayaan yang menentukén Kehidupan kita. Dari
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasaipakan sarana komunikasi
dalam menyampaikan ide dan gagasan sekaligus nnéigatitas sebuah budaya.

Sutrisno dalam buku “Teori-teori Kebudayaan” (2@®2) berpendapat bahwa
kebudayaan bisa dilihat melalui dua sudut pandsmagu sebagai kata benda dan
sebagai kata kerja. Kebudayaan sebagai kata beedgakan kebudayaan yang dilihat
sebagai hasil, produksi kreativitas. Sedangkanud@yaan sebagai kata kerja berarti
kebudayaan yang dilihat sebagai suatu proses, teegaag tumbuh dan berkembang.
Dalam hal ini kebudayaan bersifat dinamis dan a&ghtif. Hal ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan oleh J.J Hoenigman (dalam Koemtjagrat 1990:5), yang
menyatakan bahwa wujud kebudayaan terbagi menjgali yaitu gagasan, aktivitas,
dan artefak. Gagasan merupakan wujud kebudayaag pearupa ide-ide, norma,
maupun peraturan yang bersifat abstrak. Lalu, ildgifmerupakan wujud kebudayaan
yang berupa tindakan manusia. Wujud ini juga sedisgbut sebagai sistem sosial yang
terdiri dari aktifitas-aktifitas manusia untuk seji berinteraksi dengan manusia lain.
Kemudian, artefak merupakan wujud kebudayaan yamgpla hasil aktivitas manusia
(karya) yang mampu dilihat, diraba dan didokumekiéas

Sedangkan komponen budaya terbagi menjadi duay kaiiudayaan material dan
kebudayaan non-material. Kebudayaan material mengada hasil ciptaan manusia
yang konkret, misalnya senjata, perhiasan, pakbd@mgunan maupun peralatan sehari-
hari. Sedangkan, kebudayaan non-material merupakzinan-ciptaan abstrak yang

diturunkan secara turun-menurun, seperti adatistiatau cerita rakyat.
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Bahasa dan budaya di I ndonesia

Sebagai negara kepulauan yang multikultural, Ind@nmemiliki ragam suku dan
budaya yang tersebar hingga seluruh Nusantara. @hda 2010, tercatat lebih dari
1.300 suku dan etnis berada di Indonesia (BadaatPsististik, 2010). Tidak bisa
dipungkiri bahwa kegiatan pada masa lalu mempehg&aeberagaman etnis yang ada
di Indonesia. Banyaknya kapal yang masuk dalam aka&gi berniaga maupun
penyebaran agama memberikan pengaruh terhadap agabsan suku dan ras.
Kemajemukan dalam berbudaya berimplikasi terhadgam bahasa yang dimiliki baik
tiap etnis maupun wilayah tertentu. Badan Pengeg@ardan Pembinaan Bahasa
(2017) mencatat sedikitnya terdapat 652 bahasa 21462 daerah pengamatan di
Indonesia. Keberagaman yang dimiliki tidak hanyaabal dari masyarakat lokal,
namun juga para pendatang. Para pendatang yantelahimenetap lama di Indonesia
pada mulanya merupakan bangsa yang datang karegarph aktivitas perdagangan di
masa lampau. Penduduk Cina atau Tionghoa merupsddah satu pendatang yang
hingga saat ini masih bertahan di Indonesia. Tatrcakitar 2.832.510 penduduk etnis
Tionghoa mendiami Indonesia dan merupakan suku aepgringkat ke-18 dari 31
suku di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2010)
Kearifan lokal pada bahasa dan budaya di Indonesia

Kearifan lokal bisa didefinisikan sebagai suatuudzgtyaan lokal yang mengandung
kebijakan hidup; pandangan hidupaly of lifg yang mengakomodasi kebijakan dan
kearifan hidup Wisdon) (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2016:&arikan
lokal dalam bangsa Indonesia tercerminkan dari @di@dat, norma, budaya, bahkan
bahasa yang dimiliki oleh tiap suku maupun etnebdgai bagian dari warisan turun-
temurun, kearifan lokal diajarkan dan ditanamkami datu generasi ke generasi
berikutnya guna membentuk masyarakat yang bijaka&s pegangan hidup, kearifan
lokal mampu menjadikan masyarakat yang heterogdn hidup damai secara
berdampingan dan bertoleransi. Adanya perbedaamybudan bahasa tak lantas
menjadi alasan bagi tiap suku dan etnis untuk mueladerai berai. Bahasa Indonesia,
yang merupakan bahasa nasional negara Indonesmadnsarana komunikasi antar
bahasa daerah. Bahasa Indonesia tidak hanya dmunsébatas alat komunikasi
pemersatu suku, ras dan etnis, melainkan sebalgdi satu sarana representasi dari
kearifan lokal. Interaksi sosial dalam komunikashari-hari secara tidak langsung

menimbulkan pengaruh antar budaya, khususnya da¢ayerapan bahasa non-lokal ke



dalam bahasa Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahdeadsia (KBBI) versi Daring,
terdapat sejumlah bahasa asing yang diserap kemdslhasa Indonesia, salah satunya
adalah bahasa Tionghoa. Bahasa Tionghoa yang nkasdiklam KBBI versi Daring
meliputi kelas kata nomina, verba, adjektiva, umpgka partikel, dan numeralia.
Kosakata yang diserap ini bukan berarti tanpa aladika ditelusuri lebih dalam,
munculnya kosa kata ini dipengaruhi oleh beberagaDalam penyerapan kosa kata,
terjadilah asimilasi antara budaya Tionghoa dergataya Indonesia dan secara tidak
langsung, kosakata yang muncul merepresentasikdayhurionghoa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui represgntbudaya Tionghoa yang
terkandung dalam kosakata bahasa Tionghoa dalanuKBesar Bahasa Indoesia versi
Daring terhadap kearifan lokal budaya Indonesiasdaiping itu, pendekatan semantik

digunakan untuk mengetahui makna kosakata serapsebut.

KAJIAN PUSTAKA
Asal mula datangnya bangsa Tionghoa ke Indonesia

Emigrasi bangsa Tionghoa ke pulau Jawa mulai tegechra besar-besaran pada
abad ke-14. Awal keberadaan pemukiman Tionghozepargang pantai Utara Jawa
tersebut terjadi akibat aktifitas perdagangan antadia dan Tionghoa lewat laut.
Selama periode badaCyclong atau perubahan musim, para pedagang tinggal di
pelabuhan-pelabuhan Asia Tenggara. Selama menegigati di pelabuhan-pelabuhan
Asia Tenggara, anak buah kapal dan penumpang bedliaeberapa bagian kota yang
disinggahinya (Reid dalam Handinoto, 1999).

Handinoto (1999) juga menambahkan bahwa perkembapgmukiman Cina di
Asia Tenggara juga dipicu oleh adanya usaha daastii Ming (1368-1644) untuk
memasukkan daerah Asia Tenggara sebagai daeradktpratnya pada abad ke-14.
Pada jaman ekspedisi Zheng He dari dinasti Mintalinpemukiman Tionghoa di
berbagai kota-kota pantai Utara Jawa mengalamepeokngan.

Namun, pada tahun 1826, pemerintah kolonial Belamdmgeluarkan undang-
undang yang disebut sebagaijkenstelsel Undang-undang ini mengharuskan etnik-
etnik yang ada di suatu daerah untuk tinggal dirataeatau wilayah yang telah
ditentukan di dalam kota. Misalnya, orang Tionghagus tinggal di suatu tempat yang
telah ditentukan dengan bangsa Tionghoa lainnyd.d@lah muncul istilah “pecinan”

yang diambil dari kata “Cina” dengan imbuhan peyang berarti tempat permukiman
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khusus masyarakat Tionghoa yang menetap di Indoan&gjak saat itulah etnis

Tionghoa di Indonesia tumbuh dan hidup berdampirgmmgan masyarakat setempat

(Handinoto, 1999).

Pengar uh bahasa Tionghoa di I ndonesia
Tumbuhnya etnis Tionghoa di Indonesia mengakibakkentak budaya yang terjadi

secara terus menerus. Di samping itu, asimilasias@hpun turut terjadi seiring

berkembangnya etnis Tionghoa dalam masyarakat &sion Hasil interaksi etnis

Tionghoa perantau dengan penduduk setempat arsarandmpak dari sejumlah

kosakata yang diserap dari bahasa Tionghoa yanmakan oleh penduduk setempat

(Rahmawati, 2017). Oleh karena itu, dalam tuturasyarakat, baik disadari maupun

tidak, sering ditemukan kosakata bahasa Tionghemeribakwan, becak, kaleng, loak,

nyonya, dan calo (Wirawan, 2012).

a. Katabakwanyang terdiri atadah “daging” danoan “bulat” bermakna penganan
yang dibuat dari jagung muda yang dilumatkan derngho atau udang kemudian
diadon bersama telur dan tepung terigu dan digoreng

b. Katabecakyang terdiri atabe “kuda” danchhia“kereta” berarti kendaraan umum

seperti sepeda, tidak bermotor, beroda tiga bert(titupnya dapat dibuka), satu

sadel di belakang, tempat duduk untuk penumpandedan, dijalankan dengan
tenaga manusia (pengemudinya duduk di belakang).

Katakalengyaitu besi tipis berlapis timabh.

Kataloak berarti barang bekas.

Katanyonyadigunakan untuk sapaan kepada perempuan yang badakami.

~ o o o

Kata calo diartikan sebagai pekerjaan menjual tiket bis akasweta dengan
mengambil keuntungan tinggi.
K ata serapan dan macam-macamnya

Istilah serapan menurut Kridalaksana (1985) adpiafaman, yaitu bunyi, fonem,
unsur gramatikal atau unsur leksikal yang diaméii ahasa lain (h. 8). Kata serapan
adalah kata yang diserap dari berbagai bahasakindari bahasa daerah maupun dari
bahasa asing, yang digunakan dalam bahasa Indowyesig cara penulisannya
mengalami perubahan ataupun tidak mengalami peambaltGuilbert (1975)
mengemukakan bahwa tidak ada satu budaya pun dalam masyarakat yang masih
benar-benar asli dan terlindung dari kontak demgagyarakat lainnya (dalam Mellyna,
2011).
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Kata serapan disebut oleh Kridalaksana (1988) sel@@n wordsatau kata-kata
pinjaman. lIstilah-istilah tersebut digunakan untaknyebut kosakata asli. Kosakata
serapan merupakan kosakata yang diambil atau giskera satu bahasa donor dengan
penyesuaian kaidah yang ada dalam bahasa peniégaprut Niklas-Salminen (1997),
tidak seperti pembentukan kata lainnyer{vation, composition, abbreviatioran
siglaison) peminjaman kata memperlihatkan kekhasan dalangiaeilkan keunikan
kata yang baru tanpa menggunakan unsur leksikal gebelumnya yang telah ada
dalam suatu bahasa tertentu (dalam Mellyna 2011).

Selanjutnya, menurut Soedjito (1998:73), unsur katapan dibagi tiga golongan,
yaitu:

a. Adopsi, yaitu pungutan secara utuh tanpa pbaubdan penyesuaian. Contoh: fase
- fase, fasal - fasal.

b. Adaptasi, yaitu penyerapan yang disesuaikangatenkaidah-kaidah bahasa
Indonesia. Penyesuaian kata—kata asing tersebsetdilan tidak berbeda dengan
ejaan asingnya. Perubahan diberlakukan hanya separlsaja sehingga bentuk
Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan egsiagnya. Contohcongres-
kongres.

c. Pungutan terjemahan, yaitu pengutan yang dkamstdengan menerjemahkan kata
atau istilah tanpa mengubah makna konsep gagasd&m@nkonsep harus sama dan
sepadan). Bentuk terjemahan yang dihasilkan adandiam, yaitu:

I. Sama, contoh: batasan - definisi.

ii. Tidak sama, contoh: makalakverking paper.

Menurut Moeliono (1989 dalam Mellyna, 2011) adadyapa faktor yang menjadi
latar belakang praktik pemungutan kata, yakni:

a. Kehematan
Pemungutan kata baru dianggap sebagai suatu aagdefzih ekonomis dibanding
mencari kata atau definisi baru dalam bahasa sas&@abagai contoh kata
pungutan dalam bahasa Indonesia yang memenuhirikrikehematan adalah
penggunaan kaggarlemenuntuk menggantikaBewan Perwakilan Rakyat.

b. Kejarangan bentuk
Suatu kata dalam bahasa tertentu yang jarang digandalam pemakaian bahasa
sehari-hari mempunyai kecenderungan untuk mudaipakhn. Jika ada kata lain

dalam bahasa asing yang lebih dikenal yang mampoggaatikan kata yang
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bersangkutan, secara otomatis kata asing tersetan eenjadi lebih umum
digunakan. Contoh kata yang sudah jarang digund&am bahasa Indonesia masa
kini adalah katalukana tetapi katassekslebih banyak digunakan.

Keperluan akan kata yang searti

Seorang dwibahasawan mempunyai kemampuan yangldebdr untuk melakukan
pembaruan kata dibandingkan ekabahasawan. Ketikararsg dwibahasan
mempunyai keperluan untuk mengungkapan suatu Ketka ia dapat menerapkan
pengetahuannya tentang bahasa lain, seperti meaiggurkataasimilasi untuk
menggantikan kat@enyerapanmenggunakan katgasilitas alih-alih kemudahan.
Dengan demikian, masalahnya bukan keperluan ak#ém yang searti, tetapi
kemampuan kebahasaan dwibahasawan.

Perasaan seorang dwiabahasawan bahwa pembedadalarii bahasanya sendiri
tidak cukup cermat

Perasaan seperti ini timbul akibat adanya pengpenbandingan bahasa asli yang
dimiliki dwibahasawan dengan bahasa lain yang dikirya. Beberapa
dwibahasawan merasa perlu membedakan paliéik dan politis, ekonomidan
ekonomisataupurdemokrasdandemokratis.

Dorongan gengsi yang lekat pada pemahaman bahiaga as

Dalam hal ini, anggapan yang menyatakan bahwa peageg bahasa asing yang
fasih meningkatkan kedudukan sosial seseorang ddigatakan benar. Akan
menjadi sebuah kebanggaan tertentu bagi sebagiang oyang mempunyai
pendapat seperti yang disebutkan sebelumnya ketd@eka menggunakan kata
budgetalih-alin kataanggaran katabilateral alih-alih katadwipihak, serta kata
multiplikasialih-alih kelipatan

Kurangnya kemampuan berbahasa Indonesia

Menilik fakta sejarah, Indonesia terpengaruh dath&sa Belanda. Pada masa lalu,
orang-orang yang mempunyai pengaruh di negeridaktjarang lebih menguasai
Bahasa Belanda dibandingkan dengan bahasa ibungh.inH mempengaruhi
pilihan kata yang mereka gunakan yang sebagianahaapat dipahami jika
diterjemahkan kembali ke bahasa asing yang bersémgkseperti bentulalam
mang atas manauntuk manakepada siapadandengan siapgwaarin, waarop

waarvoor, aan wie danmit wie).
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Adapun dalam penelitian sebelumnya, Rahmawati (RO&Fah menganalisis
beberapa kosakata serapan dari Bahasa Tionghoa &8I edisi V daring yang tidak
terdapat dalam edisi sebelumnya. Penelitian irfokes pada 11 kata serapan, kata-kata
tersebut antara laicheng beng, chun jie kuai lgong xi fat chai, guo nian hao, in nian
kuaile, kiunghi sinnyen, sie sie, sin chia, sisaicia cuyi,dansincun kyonghiPeneliti
menjabarkan secara menyeluruh mengenai definish pangucapan dan juga aspek
semantik dari sebelas kata tersebut.

Penelitian lain yang ditulis oleh Xinchun (2017)mganalisis dan membandingkan
kesamaan sifat, fungsi, dan karakteristik dari atatata bahasa Tionghoa dalam
panduan pengajaran bagi pembelajar baik sebagaityreasing dan penutur asli.
Penulis menemukan bahwa terdapat kesamaan darhgrasising daftar kata baik
untuk penutur asing ataupun penutur asli, kesand&artaranya adalah (1) keduanya
adalah daftar kata untuk pembelajar yang keduaapgas dibutuhkan untuk standar
pengajaran (2) keduanya sama-sama menggunakam gistédeatau level (3) keduanya
memiliki lampiran tambahan sepepart of speechldanword leveluntuk pembelajar
sebagai penutur asing daart of speech, pinyirsertaword leveluntuk pembelajar
sebagai penutur asli (4) keduanya menekankan pallanban kata-kata bahasa Cina
dengan karakter Cina. Selain terdapat kesamaan kdmiua panduan pengajaran
tersebut, terdapat beberapa perbedaan, di anta@pytrget keduanya (2) ragam
tulisan dan bahasa lisan yang diajarkan (3) kata-&euan dan deskripsinya.

Selain itu, Kwary, dkk. (2018) juga melakukan péie pada variabel serupa
dengan berfokus pada beberapa kosakata dalam KB&hdyang diserap dari bahasa
Bali. Dalam penelitiannya, ditemukan 173 lema balBali yang diadopsi dalam KBBI
Daring. 173 lema tersebut kemudian dibagi menj&dkdtegori semantik, antara lain
area, warna, karya, benda, fauna, flora, aktivitesusia, orang, aspek sosial, dan
bentuk. Dari 10 kategori tersebut kemudian dimaaok#talam KBBI kategori dimensi
sosial budaya menjadi tiga macam sub-kategoriuykétegori ciptaan atau karya
terdapat 56 kata, kategori benda terdapat 26 #atakategori area atau tempat terdapat
21 kata. Dari kategori inilah kemudian peneliti ganalisis nilai filosofis budaya yang

tersimpan dari kata-kata tersebut.



METODE PENELITIAN

Data pada studi ini merupakan entri berlabel Ciamagydiambil dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Daring. Sebanyak 97 erdhasa Tionghoa dikumpulkan
kemudian dikelompokkan berdasarkan kelas kata yamgh ditentukan oleh KBBI
Daring (nomina, verba, adjektiva, dan adverbia)l iHadilakukan untuk mengetahui
distribusi kelas kata bahasa Cina di KBBI. Setélahdari 97 entri, sebanyak 88 lema
kepala diambil untuk dikelompokkan berdasarkand@iesemantik dan dianalisis.

Setelah mendapatkan 88 lema kepala, kesemua lengalaketersebut
dikelompokkan dengan mengacu pada Wordnet 2.1 €Mill995). Piranti lunak
Wordnet 2.1 digunakan karena ia menunjukkan hubunegksikal suatu kata dengan
kata lainnya. Karena Wordnet 2.1 berbasis bahaggify maka lema kepala dari entri
berlabel bahasa Cina yang didapat dari KBBI Datadj diterjemahkan dengan kata
bahasa Inggris yang sepadan. Misalnya, k&tk pada KBBI Daring berarti ‘makan’,
sehingga diterjiemahkan menjaglit dalam bahasa Inggris. Untuk mengelompokkan
sesuai kategori semantiknya, semua lema kepalabtgrdilihat hipernimnya untuk

menunjukkan istilah lebih umum dari lema-lema teute

Gambar 1
_ Mencari makna kata grandfather menggunakan WordNet 2.1
7
File History Options  Help
Search'word: | grandfather F\edisplayDverview|
Searches for grandfather: M Senses: |

1 sense of grandfather

Sense 1
grandfather, gramps, granddad, grandad, granddaddy, grandpa -- (the father of your father or mother)
=> grandparent -- (2 parent of your father or mother)
I == forebear, forbear -- (a person from whom you are descended)
E == ancestor, ascendant, ascendent, antecedent, root -- (someone from whom vou are descended (but usually more remote than a grandparent))
i => relative, relation -- (a person related by blood or marriage; "police are searching for relatives of the deceased"; "he has distant relations
back in New Jersey")
== person, individual, someone, somebody, mortal, soul -- (a human being; "there was too much for one person to do")
= organism, being -- (a living thing that has (or can develop) the ability to act or function independently)
=>living thing, animate thing -- (a living (or once living) entity)
== object. physical object -- (a tangible and visible entity; an entity that can cast a shadow: "it was full of rackets. balls and other
objects")
=> physical entity -- (an entity that has physical existence)
== entity -- (that which is perceived or known or inferred to have its own distinct existence (living or nonliving))
== causal agent, cause, causal agency -- (any entity that produces an effect or is responsible for events or results)
== physical entity -- (an entity that has physical existence)
== entity -- (that which is perceived or known or inferred to have its own distinct existence (living or nonliving))

"Huypernyms [this is & kind of...]" search for noun "grandfather

Setelah dikelompokkan berdasarkan kategori semaajkdaftar kata yang sudah

didapat kemudian dianalisis untuk melihat represgritudaya Tionghoa yang masuk ke
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Indonesia dan hingga saat ini mampu bersandingastekgarifan lokal melalui bahasa.
Analisis data akan dikaitkan dengan sejarah masukogakata tersebut ke Indonesia

dan bagaimana kosakata tersebut akhirnya bisadprke dalam bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 88 lema kepala terbagi ke dalam tiga kedrkelas kata, yaitu nomina,
verba, dan numeralia. Pada daftar lema kepalabig;seerdapat sejumlah kata yang
memiliki makna ganda sepertapcai (2), ciak (3), cincu (2), empek(2), hoki (2),
kenceng(2), pangsi(3), samsu(2), samsend?2), dantaiko (2). Sehingga, didapatkan
sebanyak 88 lema kata dengan 100 makna yang akafomipokkan berdasarkan
kategori semantiknya. Dari analisis data, kesenmamal tersebut terbagi ke dalam
sepuluh kategori semantik yang di dalamnya dibagji Imenjadi beberapa sub-
kelompok kategori. Sepuluh kategori semantik tersellalahabstraction(abstraksi),
creation (karya), human activitykegiatan manusiaperson(manusia)fauna(hewan),
flora (tumbuhan)food (makanan)entity (entitas), damrea(daerah).

Kategori semantik karyacfeatio) merupakan kategori yang paling banyak
memiliki jumlah lema kepala, yaitu sebanyak 21 kgtng terbagai ke dalam empat
sub-kategori, yaitunstrumentality (perantaraan)artifact (artifak), fabric (kain), dan
construction(konstruksi). Pembagian tersebut dapat dilihat padzel 1.

Tabel 1
Kategori Semantik Creation (Karya)

Jumlah
Sub-kategori semantik Contoh kata
kata
Instrumentality 10 swipoa, pao-pao, pangkin, kenceng, tikpi, tekpi, camca,
(Perantaraan) kenceng, kipsiau, sinci
Artifact (Artifak) 5 baniji, ungti, loleng, kio, ciu
Fabric (Kain) 4 encit, tokwi, pangsi, kuntuan
Construction ]
) 2 anglung, suhian
(Konstruksi)

Dari tabel diatas, representasi budaya dibawa mole$yarakat Tionghoa melalui
karya. Karya dalam sub-kategori semantik diartisabagai benda yang dibuat oleh

manusia. Pada tabel di atas, sub-kategori peramgrarumentality memiliki jumlah
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kata paling banyak dibanding sub-kategori semaydikg lain. Hal ini dikarenakan
kebiasaan masyarakat Tionghoa yang masih menggursd&talat tradisional seperti
swipoayang kini diserap dalam Bahasa Indonesia mengdpsa. Selain itu, terdapat
pao-paoyang merupakan dompet kecil yang biasanya digunakduk menyimpan
koin atau benda berharga. Hal ini terlihat padaidssan pedagang perhiasan, yang
sebagian besar berasal dari keturunan etnis Ti@nglamg memberikan sovenir kepada
pembeli yang membeli perhiasan, biasanya cincitingngelang atau kalung, dalam
sebuah dompet kecil. Selain itu, budaya Tiongham jielah berpadu dengan budaya
lokal seperti kain batik. Motif batikanji sering ditemukan di daerah Lasem yang mana
terdapat kampung pecinan di sana. Begitu payagsiyang merupakan kain hitam yang
digunakan pada baju adat Sunda.

Kemudian, dalam kategoabstraction(abstraksi), terdapat 20 lema kepala yang
dibagi lagi ke dalam enam sub-kelompok, yaitumber(angka),time period(periode
waktu), attribute (atribut),communicatior{(komunikasi) knowledggpengetahuan), dan

sound(suara). Pembagian tersebut dapat dilihat padal Bab

Tabel 2
Kategori Semantik Abstraction (Abstraksi)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
ceban, ceceng, gotun, ji, jicap, jicapgo,
Number(Angka) 7 A Il Jicap. jicapg
nopek
Time PeriodPeriode Waktu) 5 capgome, Cheng Beng, Imlek, Sincia, Imlek
Attribute (Atribut) 3 hoki, nyolo, taiko
Communicatior{fKomunikasi) 2 pakpui, ongji
KnowledggPengetahuan) 2 fengsui, loksun
Sound(Suara) 1 ciak

Dalam kategori abstraksi, terdapat dua puluh leeywala yang terbagi dalam
enam sub-kategori, antara lain angka, periode waittibut, komunikasi, pengetahuan,
dan suara. Dari tabel di atas tampak bahwa kat@paerterbanyak ada pada sub-
kategori angka/numeralia seperti katban cecenggotun ji, dsb. Dari contoh tersebut
ditemukan bahwa Bahasa Indonesia lebih banyak ndepgabahasa Tiongho dalam

hal angka, contohnya dalam Bahasa Indonesia kiteyaheit angka 10.000 dengan kata
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‘sepuluh ribu’ sedangkan jika kita menggunakan ksgeapan dari bahasa Tionghoa
pengucapannya cenderung lebih singkat yeatoan Dari sisi suku kata, kata ‘sepuluh
ribu’ mengandung lima suku kata sedangkehanhanya menggandung dua suku kata.
Begitu juga katgicapgo lebih pendek diucapkan dibandingkan dengan kata ftuluh
lima’ untuk mengatakan angka 25. Kata-kata ini dg=i dikarenakan pengucapan kata
serapan Bahasa Tionghoa cenderung lebih pendekedgwiong mudah dan ringkas.
Meski tidak bisa dipungkiri juga jika ada beberd@da dalam Bahasa Indonesia dan
bahasa Tionghoa yang mempunyai jumlah suku katg yama, contohnya kata serapan
gotunyang berarti ‘lima’.

Selain itu, kata serapan yang lebih sering digunadalah kata-kata dari sub
kategori periode waktu sepetinlek dancapgomekarena memang tidak ada padanan
kata serupa untuk menggambarkan kimgek dan capgomedi Bahasa Indonesia.
Selain itu, katdengsuijuga sering digunakan dalam Bahasa Indonesia adesgysui
memang salah satu bidang ilmu yang berasal daa. G@ng shui merupakan ilmu yang
tumbuh bersama kebudayaan Cina (pakarfengshui.com).

Pada kategori selanjutnya, yaperson(manusia), terdapat 18 lema kepala yang
dibagi lagi ke dalam sembilan sub-kategori semanykitu relation (relasi),
businesspersor(pebisnis), woman (wanita), worker (pekerja), causal agent(agen
kausal),communicator(penghubung)inhabitant (penduduk),leader (pemimpin), dan

professionalprofesional). Pembagian tersebut dapat dilihdapeabel 3.

Tabel 3
Kategori Semantik Person (Manusia)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
apek, sioca, empek, engkong, engkoh, koh,
Relation(Relasi) 7 p. P grong. eng
taci
BusinesspersofPebisnis) 2 cengkau, taiko
Woman(Wanita) 2 makaopo, loki
Worker(Pekerja) 2 cincu, compoh
Causal AgenfAgen Kausal) 1 samseng
Communicato{Penghubung) 1 cincu
Inhabitant(Penduduk) 1 kiaupau




Leader(Pemimpin) 1 potia

ProfessionalProfesional) 1 sinse

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 3, ddipathatikan bahwa
kosakata yang masuk ke dalam sub-kategori relasupakan kosakata yang biasa
digunakan dalam sapaan masyarakat Indonesia tgrt@dag-orang etnis Tionghoa-
Indonesia. Misalnya, kataci yang berasal dari kat®$l (da jie) yang digunakan untuk
memanggil saudara perempuan yang lebih tua, kaltatauengkoh(ataukoko dalam
versi lain) yang berasal dari kag&f (gege yang digunakan untuk memanggil saudara
laki-laki yang lebih tua, atau katngkongyang berasal dari kat#4 (wai gong yang
digunakan untuk memanggil kakek. Sapaan-sapaameinderung jamak digunakan
masyarakat indonesia terutama untuk memanggil eosmggy etnis Tionghoa-
Indonesia.

Lalu, kategori semantik selanjutnya adalalmman activity (kegiatan manusia).
Dalam kategori ini, terdapat 15 lema kepala yakgldmpokkan ke dalam delapan sub-
kategori, yaiturecreation (hiburan), celebrate (merayakan),interact (berinteraksi),
action (tindakan), event (kejadian), consume (mengonsumsi), mortgage
(menggadaikan), dathink (berpikir). Pembagian tersebut terdapat pada Téabel

T
Kategori Semantik Huma?]bfct‘ilvity (Kegiatan Manusia)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
RecreationHiburan) 6 capjiki, tepo, hoki, congki, wushu, ginkang
Celebrate(Merayakan) 2 kia-kia, samseng
Interact (Berinteraksi) 2 melecun, membongmeh
Action(Tindakan) 1 capcai
Event(Kejadian) 1 shou sui
Consumé&Mengonsumsi) 1 ciak
Mortgage(Menggadaikan) 1 berjibun
Think (Berpikir) 1 soja
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Dari tabel tersebut, sub-kategori semantik yangngabanyak memiliki lema
kepala adalah hiburan. Masyarakat Tionghoa memaegtik dengan permainan
tradisionalnya yang biasanya dilakukan di atas msejabil berkumpul. Seperti yang
terlihat pada kataapjiki (judi), tepo(judi), dancongki(seperti catur). Kegiatan bermain
sambil berkumpul seperti ini juga sering dilakukdeh masyarakat Indonesia, biasanya
saat kegiatan ronda ataupun pada saat ada acaagpacaikahan atau khitanan di mana

sebagian orang laki-laki begadang sambil bermain.

Tabel 5
Kategori Semantik Entity (Entitas)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
SubstancéZat) 4 jicing, pangsi, siongka, pangsi
MeasuremenPengukuran) 3 ci, cun, hun
PossessiofKepemilikan) 2 tekte, teyan
Monetary SystertBistem 2 angpau, hongbao
Keuangan)
Natural Object(Objek Alami) 1 samsu
BusinesgBisnis) 1 taipan

Selanjutnya, kategorisemantikentity (entitas) memiliki enam sub-kategori
semantik, yaitulsubstancgzat), measuremenfpengukuran)possessiorfkepemilikan),
monetary systergsistem keuanganhatural object(objek alami), dartbusinesgbisnis).
Substancgzat) memiliki jumlah lema kepala paling banyakashalkategori semantik
ini.

Kategori semantik berikutnya adalédod (makanan). Dalam kategori ini, terdapat
tujuh lema kepala yang dibagi menjadi dua sub-kategaitu dish (hidangan) yang
terdiri dari lima kata daalcoholic beveragéminuman beralkohol) yang terdiri dari dua

kata. Keseluruhan kata ini dapat dilihat pada Té&bel

Tabel 6
K ategori Semantik Food (M akanan)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
Dish (Hidangan) 5 juhi, swike, cah, capcai, sohun
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Alcoholic BeveragéMinuman
Beralkohol)

2 ciu, samsu

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 6, ddipathatikan bahwa
kosakata yang masuk ke dalam sub-kategori hidangaopakan makanan yang sudah
biasa ditemui di kehidupan masyarakat Indonesiarsdlari. Makanan tidak hanya
menjadi alat untuk bertahan hidup saja, tetapi makguga menjadi salah satu alat
untuk menyampaikan suatu budaya yang menjadi gagaphsuatu kelompok
masyarakat tertentu (Stajcic, 2013). Makanan merkadakter atau identitas suatu
kelompok masyarakat tertentu yang dibagi berdasarkkayah, keluarga, ras, ataupun
agama (Ma, 2015). Nama-nama makanan yang tersarapahasa Tionghoa ke dalam
bahasa Indonesia ini membuktikan bahwa budaya Thmmgtelah masuk dan
berasimilasi ke dalam budaya Indonesia. Hal iniukiilkan dengan terdapatnya
hidangan-hidangan ini di warung-warung makan dibagai daerah di Indonesia,
sehingga kesemua hidangan ini dianggap lumrah damgghp sebagai makanan khas
Indonesia, meskipun pada awal sejarahnya, kesenakanan ini dibawa oleh orang
Tionghoa ke Indonesia. Pengaruh budaya ini jugadepada minuman beralkohol,

seperticiu dansamsu

Tabel 7
Kategori Semantik Flora (Tumbuhan)
Sub-kategori semantik Jumlah-kata Contoh kata
Plant Product(Hasil Tumbuhan) 3 tengkoh, anghun, tembakau sun

Dari kategori flora (tumbuhan), hanya terdapat sath-kategori, yakni hasil
tumbuhan glant produc}. Sub-kategori ini memliki tiga kata serapan, ydgngkoh
anghun dantembakausunyang ketiganya memiliki makna yang hampir sam&niya
tembakau. Hal ini sangat dimungkinkan jika Bahagiohesia mengadopsi ketiga kata
tersebut karena kurangnya kata untuk merepreskatagsnacam-macam tembakau.
Cina sebagai negara penghasil tembaku terbesamif dpikiran-rakyat.com) pastilah

memiliki beragam kata yang menggambarkan maknaakawbyang berbeda.
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Pada tabel 8, terdapat tabel dengan kategori sémaawan. Untuk beberapa
orang, istilah ini memang tidak begitu populer, giagat dalam tiap bahasa daerah,
mereka memiliki istilah masing-masing dalam menydiawan tertentu.

Tabel 8

Kategori Semantik Fauna (Hewan)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
Offspring(Anakan) 1 empek
Bird (Unggas) 1 ciak

Selanjutnya, dalam tabel 9 terdapat ksgationg. Sentiondalam KBBI V versi
Daring dijelaskan sebagai kuburan atau pemakamain§ya, dalam Kkategori
semantiknya sentiongdikenali sebagai sejenis area atau wilayah. Dalaasyarakat
Indonesia, makam yang paling umum ditemui di setlaprah adalah kuburan Islam
dan Kristen, namun disamping itu, kuburan Cina jugaum ditemui walaupun di

daerah tersebut etnis Cina bukanlah kelompok miagori

Tabel 9
Kategori Semantik Area (Daer ah)
Sub-kategori semantik Jumlah kata Contoh kata
Location(Lokasi) 1 sentiong

PENUTUP

Studi ini menunjukkan bahwa dari lema kata berlabela yang ditemukan
dalam KBBI V versi Daring, lema kata tersebut tgibmenjadi sembilan kategori
semantik, yaitu karya (21 kata), abstraksi (20 katenusia (18 kata), kegiatan manusia
(15 kata), entitas (13 kata), makanan (7 kata)ptiman (3 kata), hewan (2 kata) dan
daerah (1 kata). Ini menunjukkan bahwa karya, aksir manusia beserta kegiatan
manusia memberikan pengaruh terhadap budaya ldkaitu terlihat dari representasi
budaya Tionghoa yang banyak diserap kedalam buldkgd terutama yang mampu
dikenali oleh panca indera. Meskipun etnis Tionghwupakan etnis minoritas, baik
benda maupun kegiatan yang identik dengan budaya I@ngga saat ini masih sering

dijumpai, bahkan mampu bersanding dengan kebuddgkahindonesia.
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Dari kata yang terdapat pada tabel, terdapat bphekata yang memang sudah
familiar bagi masyarakat Indonesia. Namun, sebabesar dari lema kata tersebut
merupakan kata-kata yang memang belum begitu pomglde belum sepenuhnya
terserap kedalam Bahasa Indonesia. Itulah mengagapat label Cina pada kata-kata
tersebut. Sedangkan untuk kata-kata Bahasa Cing t@ah diserap dalam Bahasa
Indonesia, mereka tidak diberi label Cina, misalnyakpao, siomay, dan lain

sebagainya.
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